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ABSTRAK

Syavira Fadli (21060039): Dampak Perilaku Pengambilan Risiko Terhadap
Kinerja Keuangan di Indonesia. Skripsi Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Negeri Padang. Dibawah Bimbingan Bapak Dr.Doni
Satria, S.E, M.S.E

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak perilaku pengambilan risiko
terhadap kinerja keuangan di indonesia dengan kontrol risiko kredit, risiko
likuiditas, ukuran bank, efisiensi bank, dan modal bank.

Penelitian ini menggunakan data sekunder dalam bentuk data panel yang
bersumber dari laporan keuangan masing-masing bank, OJK, dan BI (Bank
Indonesia) dari tahun 2007-2023 di Indonesia. Dengan variabel penelitian terdiri
dari variabel terikat yaitu kinerja keuangan, variabel bebas yaitu perilaku
pengambilan risiko, dan variabel kontrol risiko kredit, risiko likuiditas, ukuran
bank, efisiensi bank, dan modal bank.

Pada variabel terikat kinerja keuangan akan di bagi menjadi 3 kategori dengan
menggunakan perhitungan matematis standar deviasi. Penelitian ini menggunakan
analisis generalized ordered logistic regression (gologit) , dimana hasil analisis
menunjukan bahwa Indeks Persepsi Risiko memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap kategori ROA tinggi vs rendah. Untuk variabel kontrol, NPL
memiliki pengaruh positif yang sangat signifikan terhadap kategori ROA sedang
vs rendah, sementara NPL tidak signifikan terhadap kategori tinggi vs rendah.
Akan tetapi, LDR tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA bank dalam
kedua kategori. Variabel kontrol ukuran bank memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA tinggi vs rendah, tetapi tidak signifikan dalam kategori
sedang vs rendah. Sementara itu, Efisiensi operasional ditemukan memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA bank dalam kedua kategori. Untuk
variabel modal memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA dalam
kedua kategori.

Keywords : Perilaku Pengambilan Risiko, ROA, GOLR, NPL, LDR, Total Aset,
BOPO, CAR



ABSTRACT

Syavira Fadli (21060039): Dampak Perilaku Pengambilan Risiko Terhadap
Kinerja Keuangan di Indonesia. Skripsi Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Negeri Padang. Dibawah Bimbingan Bapak Dr.Doni
Satria, S.E, M.S.E

This study aims to analyze the impact of risk-taking behavior on financial
performance in Indonesia with the control of credit risk, liquidity risk, bank size,
bank efficiency, and bank capital.

This study uses secondary data in the form of panel data sourced from the
financial statements of each bank, OJK, and BI (Bank Indonesia) from 2007-2023
in Indonesia. With research variables consisting of dependent variables, namely
financial performance, independent variables, namely risk-taking behavior, and
control variables of credit risk, liquidity risk, bank size, bank efficiency, and bank
capital.

In the dependent variable, financial performance will be divided into 3 categories
using mathematical calculations of standard deviation. This study uses generalized
ordered logistic regression (gologit) analysis, where the results of the analysis
show that the Risk Perception Index has a significant negative effect on the high
vs low ROA category. For the control variable, NPL has a very significant positive
effect on the medium vs low ROA category, while NPL is not significant for the
high vs low category. However, LDR does not have a significant effect on bank
ROA in both categories. The control variable bank size has a positive and
significant effect on high vs low ROA, but is not significant in the medium vs low
category. Meanwhile, operational efficiency was found to have a negative and
significant effect on bank ROA in both categories. For the capital variable, it has a
significant positive effect on ROA in both categories.

Keywords: Risk Taking Behavior, ROA, GOLR, NPL, LDR, Total Assets, BOPO,
CAR
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Stabilitas dan profitabilitas bank menjadi topik utama dalam
literatur keuangan, terutama dalam konteks perbankan di Indonesia.
Profitabilitas adalah indikator utama kinerja keuangan bank yang
menunjukkan kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan ekonomi
dan memaksimalkan nilai aset. (Delis, 2005) menunjukkan bahwa Return
on Assets (ROA), sebagai salah satu ukuran profitabilitas, memainkan
peran penting dalam menilai kemampuan bank menghasilkan laba dari
total asetnya. Selain itu, (Ferrouhi, 2018) menjelaskan bahwa profitabilitas
juga mencerminkan efisiensi operasional dan manajemen risiko bank.
Poudel (2012), menegaskan bahwa bank dengan profitabilitas tinggi dapat
lebih fleksibel dalam mengelola asetnya dan memberikan pelayanan yang

lebih baik kepada nasabah.
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Grafik 1.1 ROA bank di Indonesia tahun 2023



Data OJK tahun 2023 menunjukkan perbedaan signifikan ROA antar
bank. Dimana nilai ROA terendah dimiliki oleh bank Neo Commerce
dengan ROA sebesar -2.99%. Yang di ikuti oleh bank Resona Perdania
dengan ROA sebesar -1.96%. Adapun bank dengan posisi ROA tertinggi
adalah BCA dengan ROA sebesar 4.46%. Yang kemudian di susul bank
Mitsubishi UFJ dan bank Mandri dengan ROA sebesar 4.33% dan 4.03%.
Ini menunjukkan variasi ROA antar bank. Tinggi rendahnya ROA dapat
dipengaruhi oleh faktor internal seperti kinerja operasional dan manajemen
risiko, efisiensi biaya, dan struktur permodalan. Sementara itu, faktor
eksternal berupa kondisi makroekonomi, kebijakan suku bunga, stabilitas
nilai tukar, serta regulasi pemerintah juga turut mempengaruhi tinggi

rendahnya ROA.

Salah satu faktor yang cukup berpengaruh signifikan terhadap tinggi
rendahnya ROA adalah perilaku pengambilan risko oleh perbankan.
perilaku pengambilan risiko oleh bank menjadi faktor kritis yang
mempengaruhi kinerja keuangan, terutama dalam hal peningkatan laba.
(Mokhtarian & Piro, 2018) menjelaskan bahwa bank yang terlibat dalam
pengambilan risiko tinggi, terutama dalam pemberian kredit dan investasi
berisiko, cenderung memiliki keuntungan yang lebih besar. Tetapi, seperti
yang dinyatakan oleh (McNeil et al., 2005), perilaku pengambilan risiko
yang tidak terkelola dengan baik dapat mengakibatkan kerugian signifikan

dan menurunkan stabilitas keuangan bank. Oleh karena itu, dalam konteks



ini, manajemen risiko kredit dan likuiditas menjadi sangat penting untuk

mengurangi dampak negatif dari pengambilan risiko yang berlebihan.

Dalam penelitian ini, Indeks Persepsi Risiko diperkenalkan sebagai
variabel baru yang memberikan pengaruh perilaku pengambilan risiko
bank. Indeks ini menyoroti pandangan bank terhadap risiko pasar, politik,
dan ekonomi yang berpotensi mempengaruhi strategi pengambilan risiko.
(Satria & Juhro, 2011) menekankan bahwa persepsi risiko yang tinggi
cenderung membuat bank lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan
strategis, termasuk dalam hal pengelolaan kredit dan likuiditas. Hal ini
sejalan dengan penelitian (Bodie et al., 2009) yang menunjukkan bahwa
indeks persepsi risiko menjadi sinyal bagi bank untuk mengadopsi strategi
yang lebih konservatif, terutama ketika kondisi ekonomi eksternal
dipandang berisiko tinggi. (Allen & Saunders, 2012) juga mencatat bahwa
indeks persepsi risiko memiliki dampak langsung terhadap pengambilan
risiko perbankan dan berperan sebagai indikator kesiapan bank

menghadapi volatilitas pasar.

Selain itu, variabel risiko kredit dan risiko likuiditas tetap menjadi
faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perbankan. Risiko kredit,
seperti yang diukur dengan Non-Performing Loan (NPL), menunjukkan
potensi kerugian yang disebabkan oleh gagal bayar kreditur. (Saleh et al.,
2020) menemukan bahwa manajemen risiko kredit yang baik dapat
membantu mengurangi tingkat gagal bayar dan meningkatkan stabilitas

keuangan bank. Sementara itu, risiko likuiditas, yang diukur dengan Loan



to Deposit Ratio (LDR), menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. (Parvin, 2021) menyoroti bahwa manajemen
likuiditas yang efektif sangat penting dalam menjaga stabilitas bank,

terutama dalam menghadapi volatilitas pasar.

Akan tetapi, terdapat beberapa variabel kontrol yang ikut serta
memberikan pengaruh terhadap kinerja keuangan bank. Salah satunya
adalah ukuran bank (bank size) yang merepresentasikan total aset yang
dimiliki oleh bank. Ukuran bank memberikan keunggulan dalam hal
diversifikasi aset dan kapasitas menghadapi fluktuasi pasar yang lebih
tinggi, sebagaimana dijelaskan oleh (Altunbas et al., 2007) dan (Yuniari et
al.,, 2019), yang menunjukkan bahwa bank besar cenderung memiliki
manajemen risiko yang lebih kuat dibandingkan bank kecil. (Athanasoglou
et al., 2022) menambahkan bahwa ukuran bank yang besar memungkinkan
manajemen aset yang lebih efisien, terutama dalam menghadapi
ketidakpastian pasar. Efisiensi operasional yang diukur melalui rasio
BOPO (Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional) juga
menjadi faktor yang penting dalam kinerja keuangan bank. (Parvin, 2021)
menunjukkan bahwa BOPO yang rendah mencerminkan efisiensi tinggi,
yang berkontribusi langsung pada ROA. Menurut (Ferrouhi, 2018),
efisiensi dalam operasional memungkinkan bank untuk mengelola biaya
dengan lebih baik, sementara penelitian oleh (Bashir Muhammad et al.,
2018) menegaskan bahwa efisiensi operasional yang baik membantu bank

mencapai stabilitas finansial.



Dalam penelitian ini, kinerja keuangan yang di ukur melalui ROA
akan dibagi menjadi 3 kelompok yakni rendah, sedang, tinggi
menggunakan pengukuran matematis standar deviasi data individu bank.
Selanjutnya, generalized ordered logistic regression (gologit) merupakan
model yang dipilih sebagai metode estimasi empiris karena model ini
dapat menangani data kategori berurutan dengan lebih fleksibel dibanding
regresi logistik ordinal standar, terutama ketika asumsi paralelitas tidak
terpenuhi, seperti dijelaskan oleh Williams (2006). Penggunaan model
gologit memungkinkan analisis yang lebih tepat terkait pengaruh persepsi
risiko dan perilaku pengambilan risiko pada kinerja keuangan bank, yang
dinyatakan dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi. Model logistic
memiliki keunggulan dalam menangani data yang tidak memenuhi asumsi
normalitas, sehingga cocok untuk data perbankan yang sering kali bersifat
heteroskedastik atau memiliki distribusi yang tidak normal seperti yang di

jelaskan ole (Machado & Silva, 2019).

. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai

berikut:

1. Sejauh mana risk taking behavior dapat mempengaruhi kinerja
keuangan di Indonesia?

2. Sejauh mana risiko kredit dapat memberikan pengaruh kontrol

terhadap kinerja keuangan di Indonesia?



Sejauh mana risiko likuiditas dapat memberikan pengaruh kontrol
terhadap kinerja keuangan di Indonesia?
Sejauh mana ukuran bank dapat memberikan pengaruh kontrol
terhadap kinerja keuangan di Indonesia?
Sejauh mana efisiensi bank dapat memberikan pengaruh kontrol
terhadap kinerja keuangan di Indonesia?
Sejauh mana modal bank dapat memberikan pengaruh kontrol terhadap

kinerja keuangan di Indonesia?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui sejauh mana risk taking behavior dapat
mempengaruhi kinerja keuangan di Indonesia
Untuk mengetahui sejauh mana risiko kredit dapat memberikan

pengaruh kontrol terhadap kinerja keuangan di Indonesia.

. Untuk mengetahui sejauh mana risiko likuiditas dapat memberikan

pengaruh kontrol terhadap kinerja keuangan di Indonesia.

. Untuk mengetahui sejauh mana ukuran bank dapat memberikan

pengaruh kontrol terhadap kinerja keuangan di Indonesia.

. Untuk mengetahui sejauh mana efisiensi bank dapat memberikan

pengaruh kontrol terhadap kinerja keuangan di Indonesia.
Untuk mengetahui sejauh mana modal bank dapat memberikan

pengaruh kontrol terhadap kinerja keuangan di Indonesia.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1.

Sebagai salah satu syarat dalam penyelesaian studi untuk memperoleh
gelar sarjana ekonomi (S.E)

Memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur keuangan,
khususnya mengenai pengaruh perilaku pengambilan risiko (risk-

taking behavior) terhadap kinerja keuangan bank di Indonesia.

. Dari hasil penelitian diharapkan mampu membantu regulator dan

pembuat kebijakan seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank
Indonesia (BI) dalam merumuskan kebijakan terkait kinerja keuangan
di Indonesia.

Bagi peneliti selanjutnya, di harapkan mampu menjadikan penelitian
ini sebagai acuan ketika akan meneliti atau mengembangkan penelitian
terkait dampak perilaku pengambilan risiko terhadap kinerja keuangan

di Indonesia



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa perilaku
pengambilan risiko memiliki dampak yang signifikan terhadap
profitabilitas bank di Indonesia. Indeks Persepsi Risiko menunjukkan
pengaruh negatif yang signifikan terhadap profitabilitas tinggi, yang
mengindikasikan bahwa bank dengan persepsi risiko tinggi cenderung
lebih konservatif dalam pengambilan keputusan, sehingga membatasi
potensi profitabilitas mereka. Sementara itu, risiko kredit (NPL) memiliki
pengaruh positif terhadap profitabilitas sedang vs. rendah, menunjukkan
bahwa strategi kredit yang lebih agresif dapat meningkatkan profitabilitas

dalam jangka pendek tetapi berisiko dalam jangka panjang.

Likuiditas yang diukur dengan Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank, yang dapat
disebabkan oleh regulasi ketat yang diterapkan oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dalam menjaga keseimbangan likuiditas perbankan.
Ukuran bank (total aset) memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas
tinggi, menunjukkan bahwa bank dengan aset lebih besar cenderung lebih
stabil dan efisien dalam menghadapi volatilitas pasar. Efisiensi operasional
yang diukur melalui rasio BOPO menunjukkan pengaruh negatif yang
signifikan terhadap profitabilitas bank, menegaskan bahwa inefisiensi

dalam operasional dapat menekan laba bank. Modal bank (CAR) memiliki
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pengaruh positif yang signifikan terhadap profitabilitas di semua kategori,
yang mengindikasikan bahwa permodalan yang kuat memberikan
ketahanan bagi bank dalam menghadapi risiko finansial. Secara
keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pengelolaan risiko,
efisiensi operasional, dan struktur permodalan yang baik sangat

berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan di Indonesia.

. Saran

Bank-bank di Indonesia perlu menyeimbangkan pengambilan risiko
dengan strategi konservatif agar tetap meraih profitabilitas tanpa
mengorbankan stabilitas keuangan. Indeks Persepsi Risiko yang tinggi
menunjukkan kehati-hatian dalam mengambil keputusan, tetapi dapat
membatasi peluang keuntungan. Oleh karena itu, bank harus
menyesuaikan strategi risikonya dengan kondisi pasar untuk tetap
kompetitif. Selain itu, efisiensi operasional perlu ditingkatkan dengan
mengurangi rasio BOPO melalui optimalisasi teknologi, pengurangan
biaya operasional, dan peningkatan produktivitas karyawan guna

meningkatkan daya saing.

Pengelolaan kredit juga harus lebih ketat, karena NPL yang tinggi
menunjukkan perlunya mitigasi risiko kredit yang lebih baik. Analisis
kelayakan debitur yang lebih cermat dan diversifikasi portofolio kredit ke
sektor yang lebih stabil dapat membantu mengurangi risiko gagal bayar.
Sementara itu, modal bank harus diperkuat untuk meningkatkan daya

tahan terhadap risiko keuangan. Bank dapat meningkatkan permodalan
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melalui laba ditahan atau penerbitan instrumen modal tambahan,
sementara regulator dapat mendorong kebijakan yang memastikan

kecukupan modal di industri perbankan.

Bank kecil perlu mencari strategi untuk meningkatkan skala ekonomi,
misalnya melalui merger atau ekspansi bisnis, agar lebih kompetitif dalam
menghadapi dinamika pasar. Meskipun LDR tidak terbukti berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas dalam penelitian ini, manajemen
likuiditas yang baik tetap diperlukan untuk menjaga keseimbangan antara
penghimpunan dana dan penyaluran kredit. Dengan menerapkan strategi
ini, bank dapat meningkatkan profitabilitas sekaligus memastikan stabilitas

dan keberlanjutan operasionalnya.
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